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Abstract: The main focus of this research is the development of media in the form of a QR
Code-based Fotosmart Booklet and examine the level of feasibility, practicality, and
effectiveness towards increasing student learning achievement towards the material. In this
research, the R&D approach was used by utilizing the ADDIE development model which
includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
subjects in this study consisted of 19 class IV students. The data in this study was collected
through interviews, questionnaires, validation sheets, and pretest and posttest instruments.
The research results indicate that the produced media is classified as a very high level of
feasibility referring to the results of the assessment by media experts of 100% and 91.2%
and material experts of 90%. From the practical aspect, the media gets a very good category
which is shown through the response of teachers and students. The results of the pretest
and posttest data normality test obtained a result of 0.908 and 0.067 so that the data is
normally distributed. The effectiveness of media use can be seen from the increase in
learning achievement, with an average pretest score of 55.9 which experienced an increase
of 77.2 in the posttest. The results of the paired sample T test show a value of < 0.001,
therefore, it can be interpreted that there is an indication of a meaningful difference
between the conditions before and after the use of the media. Based on this, it can be stated
that, the Photosmart Booklet based on QR Code is declared worthy, and shows a good level
of practicality, and is able to contribute to increasing the learning achievement of students
in the photosynthetic material.

Keywords: Fotosmart Booklet, QR Code, learning results, photosynthesis, elementary

school.

Abstrak: Fokus utama pada riset ini yaitu pengembangan media Booklet Fotosmart berbasis
QR Code serta menelaah tingkat kelayakan, kepraktisan, serta efektivitasnya terhadap
meningkatnya capaian belajar siswa pada materi fotosintesis. Pada penelitian ini
digunakan pendekatan R&D dengan memanfaatkan model pengembangan ADDIE yang
mencakup tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 19 siswa kelas IV. Data penelitian ini diperoleh
melalui wawancara, kuesioner, lembar validasi, serta instrumen pretest serta posttest. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa media dihasilkan tergolong dalam tingkat kelayakan
yang sangat tinggi mengacu pada hasil penilaian oleh ahli media sebesar 100% dan 91,6%
serta ahli materi sebesar 90%. Dari aspek kepraktisan, media memperoleh kategori sangat
baik yang ditunjukkan melalui respons guru serta siswa. Hasil uji normalitas data pretest
serta posttest mendapatkan hasil 0,908 dan 0,067 sehingga data berdistribusi normal.
Efektivitas penggunaan media terlihat dari terjadinya peningkatan capaian belajar, dengan
rata-rata skor pretest sebesar 559 yang mengalami peninggkatan mencapai 77,2 pada
posttest. Hasil uji Paired Sample T-Test sebesar < 0,001, oleh sebab itu, dapat
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diinterpretasikan bahwa terdapat indikasi perbedaan yang bermakna antara kondisi
sebelum serta setelah penggunaan media. Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan
bahwa, Booklet Fotosmart berbasis QR Code dinyatakan layak, serta menunjukkan tingkat
kepraktisan yang baik, serta mampu memberikan kontribusi terhadap meningkatnya
capaian belajar peserta didik pada materi fotosintesis.

Kata Kunci: Booklet Fotosmart, QR Code, Hasil Belajar, Fotosintesis, Sekolah Dasar.

Pendahuluan

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
proses yang berlangsung secara terencana, sadar, serta
sistematis memiliki tujuan menciptakan suasana belajar
yang mendukung. Dalam proses tersebut, siswa
diberikan kesempatan seluas-luasnya guna
memaksimalkan pengembangan potensi yang dimiliki
secara menyeluruh. Pendidikan diharapkan bisa
membentuk siswa yang mempunyai landasan
spriritual keagamaan, keterampilan dalam
pengendalian diri, tingkat kecerdasan yang baik, budi
pekerti yang baik, serta keterampilan yang berguna
untuk  kehidupan pribadinya serta lingkungan
sekitarnya. Pendidikan juga berfungsi sebagai wadah
pembentukan karakter, perluasan wawasan, serta
penguatan kemampuan dalam berpikir secara kritis
untuk menentukan dan mengambil keputusan yang
tepat (Pristiwanti et al., 2022). Perkembangan teknologi
di era digital menjadikan dunia pendidikan mengalami
transformasi signifikan dalam hal proses, strategi, dan
media pembelajaran (Hasnida et al., 2024). Perubahan
ini menuntut lembaga pendidikan untuk lebih adaptif
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif
yang memanfaatkan teknologi digital secara optimal
(Zambhari et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran,
guru bertugas sebagai fasilitator yang dituntut untuk
dapat mengembangkan pembelajaran yang kreatif serta
selaras dengan kebutuhan perkembangan peserta
didik. Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan
bagian dari unsur esensial yang berkontribusi dalam
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif serta
menyenangkan (Nurvianti et al., 2025). Dalam upaya
meningkatkan mutu proses belajar mengajar, integrasi
teknologi dalam media pembelajaran menjadi bagian
penting dari strategi yang signifikan. Temuan tersebut
relevan dengan karakteristik yang dimiliki siswa pada
tingkat pendidikan dasar yang mengharuskan
penggunaan pendekatan pembelajaran yang nyata,
visual, serta menarik, serta dapat memudahkan peserta
didik memahami materi.

Media berbasis teknologi memungkinkan guru
menampilkan materi dalam bentuk audio, visual,
audiovisual, maupun multimedia interaktif yang dapat
mendorong kreativitas, keterampilan berpikir kritis,
kemampuan komunikasi, serta kolaborasi siswa
sebagai bagian dari tuntutan pembelajaran di era

modern (Celsia Ditha Rahmani et al., 2025).
Pemanfaatan media yang mendukung interaksi dua
arah menunjukkan efektivitas untuk mendorong
antusiasme belajar siswa. Optimalisasi penggunaan
media pembelajaran interaktif menunjukkan efektivitas

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Disamping itu, penerapan media tersebut bisa
menghadirkan  pengalaman belajar yang lebih

kontekstual serta dapat mendukung peserta didik
dalam memahami gagasan abstrak melalui penyajian
visual yang menarik (Sayuti et al., 2023). Di samping
itu, penerapan media yang dipilih secara tepat dapat
menjadi  alternatif dalam membantu mengatasi
hambatan yang dialami siswa dalam menguasai materi.
Dengan demikian, penerapan media hendaknya
mempertimbangkan karakteristik individu peserta
didik sekolah dasar, tingkat perkembangan mereka,
kebutuhan belajar, serta karakteristik materi yang
diajarkan (Nisa & Widiyono, 2023).

Salah satu bidang studi yang membutuhkan
penerapan media pembelajaran yang inovatif
merupakan IPAS. Mata pelajaran tersebut memadukan
dasar-dasar keilmuan dari IPA serta IPS agar dapat
membantu peserta didik memahami makhluk hidup,
lingkungan, serta berbagai fenomena alam (Meylovvia
& Julianto, 2023). Dalam pembelajaran IPAS,
fotosintesis termasuk materi yang memiliki peran
penting karena berkaitan dengan keberlangsungan
hidup tumbuhan serta siklus energi di bumi. Meskipun
demikian, banyak peserta didik yang masih
menghadapi kendala dalam memahami materi
tersebut, khususnya karena sifat konsepnya yang
abstrak (Khanifah et al.,, 2024). Data yang diperoleh
melalui wawancara dengan wali kelas IV SDN 1
Tanjung Pakis Aji menunjukkan adanya kendala yang
dialami peserta didik dalam mempelajari proses
fotosintesis dikarenakan karakteristiknya yang abstrak
dan sulit dijelaskan ke dalam bentuk nyata. Selain itu,
guru mengungkapkan bahwa kondisi tersebut
dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif peserta
didik yang ada pada fase transisi dari kelas rendah
menuju kelas tinggi, sehingga pemahaman terhadap
apa yang mereka baca masih terbatas. Hasil tersebut
didukung oleh data angket analisis kebutuhan yang
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik masih
mengalami hambatan pada mata pelajaran IPAS,
khususnya pada topik fotosintesis. Materi ini dinilai

1118



Journal of Classroom Action Research

May 2026, Volume 8 Nomor 2, 1117-1127

cukup kompleks serta cukup rumit untuk dimengerti
oleh peserta didik. Di sisi lain, meskipun guru telah
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran,
hasil belajar yang dicapai belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Namun demikian,
berdasarkan hasil survei kebutuhan peserta didik,
mayoritas siswa menginginkan penggunaan media
pembelajaran yang lebih variatif serta interaktif,
misalnya melalui video pembelajaran, sehingga materi
fotosintesis agar dipahami dengan lebih optimal
sekaligus menciptakan kondisi pembelajaran yang
lebih kondusif, menarik, serta tidak bersifat monoton.

Sebagian besar siswa sekolah dasar berada
dalam tahap perkembangan berpikir secara nyata.
Sementara beberapa materi IPA masih bersifat abstrak,
sehingga memerlukan media pembelajaran yang dapat
membantu menghindari terjadinya miskonsepsi,
seperti pada materi fotosintesis (Maisarah et al., 2023).
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan yang
dikemukakan oleh (Imanulhaq & Ichsan, 2022) yang
mengungkapkan bawasannya pada usia 7-12 tahun,
anak membutuhkan benda konkret untuk memahami
konsep baru. Secara teoretis, kondisi tersebut sejalan
dengan  pandangan Jean = Piaget mengenai
perkembangan kognitif, yang menjelaskan bahwa
setiap orang mengalami tahapan-tahapan
perkembangan secara bertahap dan berurutan. Salah
satu tahap yang relevan merupakan fase operasional
konkret yang umumnya dialami anak usia 7-12 tahun.
Dalam tahapan tersebut, kemampuan penalaran logis
pada anak mulai berkembang, meskipun dalam proses
memahami konsep yang abstrak masih memerlukan
dukungan berupa objek nyata atau media yang bersifat
konkret (Rizqiyati et al., 2023). Jika tidak didukung oleh
pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, siswa
bisa mengalami kesulitan dalam menangkap isi materi
yang disampaikan. Meskipun guru telah berupaya
mencari sumber belajar tambahan melalui platform
pembelajaran, peningkatan hasil belajar yang diperoleh
masih belum optimal. Kondisi ini mengindisikan
bahwa penggunaan media masih belum sepenuhnya
sejalan dengan karakteristik serta kebutuhan belajar
peserta didik sekolah dasar.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan
tersebut, dilakukan pengembangan media
pembelajaran yang tidak sekadar memiliki daya tarik
secara visual, tetapi juga mampu mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital. Alternatif yang mampu
digunakan sebagai solusi yaitu dengan
mengembangkan media Booklet Fotosmart berbasis QR
Code, karena media ini mengombinasikan unsur
konkret dengan teknologi digital sehingga dapat
digunakan sebagai sarana pendukung bagi peserta
didik. Dengan pemanfaatan tersebut, penggunaan

handphone bukan hanya digunakan untuk bermain
game, melainkan dapat digunakan sebagai sarana
pendukung pembelajaran. Booklet merupakan salah
satu media cetak yang disusun dalam bentuk buku
berukuran kecil dengan penyajian informasi secara
singkat dan dilengkapi ilustrasi yang menarik. Melalui
penyajian materi yang ringkas disertai visual yang
atraktif, penggunaan media ini memiliki peran untuk
mempermudah siswa memahami pembelajaran IPAS
dengan lebih efektif (Nadalina et al., 2023). Booklet
umumnya terdiri atas minimal 5 halaman serta
maksimal 40 halaman, tidak termasuk bagaian sampul
(Putri, N., 2020), sedangkan QR Code merupakan kode
berbentuk  matriks dua dimensi yang bisa
mengakomodasi berbagai jenis data didalamnya.

Berdasarkan uraian tersebut, Booklet Fotosmart
berbasis QR Code bisa diartikan sebagai sumber belajar
berbentuk buku ringkas yang memuat materi
pembelajaran fotosintesis yang dilengkapi QR Code
yang bisa diakses siswa dari handphonenya dengan
batuan internet yang bisa menampilkan video
pembelajaran (Marselina et al., 2024). Penggunaan QR
Code di SD juga menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan semangat belajar, membuat
pembelajaran lebih fleksibel, dan berkontribusi
terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik
(Anealish & Indriayu, 2024). Semakin baik
pengetahuan, penguasaan materi, dan prestasi belajar,
maka semakin meningkat juga hasil belajarnya
(Rakhmi et al., 2020).

Topik penelitian ini relevan dengan beberapa
penelitian terdahulu mengenai pengembangan media
pembelajaran Booklet berbasis QR Code. Penelitian yang
dilakukan oleh (Rahman et al., 2022) menunjukkan
bahwa pengembangan Booklet Smart Learning (BSL)
berbasis QR Code pada tema cuaca kelas III sekolah
dasar memperoleh hasil validasi materi sebesar 90%
dan validasi sumber belajar sebesar 96,87%, sehingga
dinyatakan sangat valid, praktis, dan menarik
digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh (Anwar, 2024) menunjukkan
bahwa Booklet multimedia berbasis QR Code
memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil
validasi ahli materi dan ahli media, serta mampu
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif melalui
integrasi media cetak dan digital.

Berdasarkan wuraian di atas, inovasi yang
dihadirkan dalam penelitian ini terletak pada
pengembangan media pembelajaran berupa Booklet
Fotosmart berbasis QR Code pada materi fotosintesis
kelas IV sekolah dasar. Media ini menggabungkan
Booklet sebagai media cetak dengan teknologi QR Code
yang dapat dipindai menggunakan smartphone untuk
mengakses video pembelajaran tentang proses
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fotosintesis. Melalui media tersebut, peserta didik tidak
hanya memperoleh informasi melalui bacaan dan
gambar yang terdapat pada Booklet, tetapi juga dapat
melihat visualisasi proses fotosintesis secara lebih nyata
melalui video pembelajaran yang terhubung dengan
QR Code. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan media Booklet Fotosmart berbasis QR
Code pada materi fotosintesis kelas IV sekolah dasar
serta menguji tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Metode

Penelitian yang dilakukan ini menerapkan
metode R&D. Menurut pendapat (Fayrus & Slamet,
2022) R&D merupakan pendekatan penelitian yang
memiliki tujuan guna menciptakan sebuah produk
serta melakukan uji efektivitas produk tersebut. Dalam
pelaksanaannya, studi ini menerapkan model ADDIE
yang meliputi 5 tahap, yakni analisis, perancangan,
pengembangan,  implementasi, serta  evaluasi
(Sabdarini & Egok, 2021). Tahap awal yang dilakukan
adalah analisis kebutuhan, pada tahap ini dilakukan
kegiatan untuk mengidentifikasi kebutuhan melalui
wawancara guru serta angket siswa. Hasil dari tahap
ini menunjukkan adanya kesulitan yang dialami
peserta didik dalam memahami materi fotosintesis, dan
belum optimalnya pemanfaatan media yang menarik
pada kegiatan belajar mengajar.

Pada tahap kedua, yakni perancangan,
kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun media Booklet
Fotosmart berbasis QR Code serta menyiapkan
instrumen penelitian seperti lembar validasi, angket
respon, serta pretest-posttest. Tahap ketiga merupakan
pengembangan, yaitu proses pembuatan media setelah
itu, kelayakan media diperoleh melalui proses validasi
oleh ahli materi serta ahli media. Tahap keempat, tahap
implementasi, peserta didik diberikan pretest terlebih
dahulu. Selanjutnya, proses pembelajaran dilakukan
dengan menerapkan media Booklet fotosmart berbasis
QR Code. selanjutnya tahap evaluasi, yang memiliki
tujuan untuk menilai kepraktisan dan keefektifan
media yang telah dibuat. Peserta didik diberikan
posttest guna mengukur peningkatan capaian belajar
siswa serta angket respon peserta didik dan respon
guru untuk mengetahui tingkat efektivitas media.

Penelitian ini dilakukan di SDN I Tanjung
Pakis Aji, beralamat di Desa Tanjung, Kecamatan Pakis
Aji, Kabupaten Jepara tahun ajaran 2025/2026. Dengan
jumlah responden penelitian sebanyak 19 siswa Kelas
IV, yang melibatkan 9 siswa laki-laki serta 10 siswa
perempuan. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menerapkan sampling jenuh, dimana

semua populasi yang ada dijadikan sampel penelitian.
Selain melibatkan siswa, penelitian ini juga melibatkan
validator ahli materi serta ahli media guna menilai
kelayakan media hasil pengembangan. Wawancara,
angket, dan tes merupakan metode pengumpulan data
yang dimanfaatkan pada penelitian ini. Wawancara
dilakukan guna memperoleh informasi terkait kondisi
pembelajaran, kendala yang dialami siswa, serta
kebutuhan guru terhadap media pembelajaran. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
analisis kebutuhan siswa, serta respons siswa dan guru
terhadap media hasil pengembangan. Sementara itu,
tes digunakan untuk melihat capaian belajar peserta
didik menggunakan pretest serta posttest. Instrumen
yang digunakan pada pengumpulan data meliputi
pedoman wawancara, lembar validasi, angket respon
guru serta siswa, serta soal pretest-posttest.

Pendekatan analisis data yang digunakan pada
penelitian ini mencakup analisis kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan media. Penilaian
kelayakan media didasarkan pada hasil penilaian oleh
validator, baik dari sisi ahli materi maupun ahli media
yang dikembangkan. Data hasil validasi kemudian
dianalisis dengan perhitungan persentase guna
mengetahui tingkat kelayakan media. Persentase skor
validasi tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan
kriteria berikut (Andoni et al., 2026):

=£ x 100%

Keterangan:

P = Persentase skor yang diperoleh
n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Hasil uji kelayakan media Booklet Fotosmart
berbasis QR Code terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1 Kriteria Kevalidan

Persentase Hasil Kategori
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Kurang Valid
0%-20% Sangat Tidak Valid
(Azzahra et al., 2025)

Kepraktisan dianalisis dari hasil angket respon
guru serta siswa sesudah pemanfaatan media.
Persentase tingkat kepraktisan diperoleh melalui
perhitungan dilakukan menggunakan rumus berikut
(Wibowo et al., 2022):

P=£x100%
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Keterangan:

P = angka pesentase

F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor maksimal

Hasil Persentase yang diperoleh
diinterpretasikan kedalam kriteria berikut:
Tabel 2 Kriteria Kepraktisan
Persentase Hasil Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
0%-20% Sangat Kurang
Analisis  keefektifan  dilakukan  dengan
membandingkan  skor sebelum serta  setelah
pembelajaran  (pretest-posttest) guna  mengetahui

perubahan capaian belajar siswa setelah penggunaan
media Booklet Fotosmart berbasis QR Code. Selain itu,
perbedaan antara kedua skor tersebut dianalisis
menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test.

Hasil dan Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa media Booklet Fotosmart berbasis QR Code yang
dikembangkan untuk materi fotosintesis pada peserta
didik kelas IV SD. Proses pengembangannya mengacu
pada model ADDIE vyang dilaksanakan secara
terstruktur melalui beberapa tahapan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga tahap evaluasi akhir.
Tahapan pertama vyaitu analyze kebutuhan yang
dilaksanakan melalui kegiatan wawancara serta
pemberian angket pada guru serta siswa kelas IV di
SDN 1 Tanjung. Temuan yang diperoleh dari
wawancara dengan wali kelas mengindikasikan bahwa
siswa masih menghadapi kendala dalam mempelajari
materi fotosintesis karena karakter materinya yang
bersifat abstrak serta sulit dijelaskan ke dalam bentuk
nyata. Memanfaatkan teknologi pada proses
pembelajaran, peningkatan capaian belajar siswa masih
belum optimal. Peserta didik menginginkan
penggunaan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan  ketertarikan sekaligus ~membantu
mereka dalam memahami materi fotosintesis seperti
video pembelajaran supaya materi pembelajaran
mudah dipahami serta menarik. Hal itu terlihat
berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan peserta
didik.

Tahap kedua yaitu design, pada tahap ini
peneliti menyusun rancangan produk Booklet fotosmart
berbasis QR Code, dimulai dari pembuatan sampul dan

isi pada Booklet. Bagian sampul mencakup sampul
bagian depan dan sampul bagian belakang. Isi buku
meliputi kata pengantar, daftar isi, pentunjuk
penggunaan, CP dan TP, materi pelajaran, disertai
dengan QR Code yang berisi video penjelasan proses
fotosintesis, latthan soal dan daftar pustaka.
Penyusunan instrumen validasi, penyusunan angket
kepraktisan oleh guru serta siswa, serta pembuatan
soal pretest-posttest.

Berikutnya tahap development, Pada tahapan ni,
Booklet fotosmart berbasis QR Code disusun secara
komprehensif berdasarkan desain yang telah dibuat.
Proses pengembangan meliputi: pembuatan cover,
pembuatan halaman Booklet fotosmart, menyusun
halaman Booklet fotosmart yang menyajikan materi
pembelajaran tentang materi fotosintesis, termasuk
latihan soal dan kode QR untuk mengakses video
pembelajaran.  Berikut adalah tampilan  Booklet

fotosmart berbasis QR Code:

@& 2P Q& s
BOOKLET
FOTOSMART

Ilmu Pengetahuan Alam
dan sosial

Disusun Oleh: Happy Sapna Ayu Falentina

Gambar 1. Cover Booklet Fotosmart

Gambar 1 menampilkan tampilan sampul
media pembelajaran Booklet Fotosmart berbasis QR
Code vyang telah dikembangkan wuntuk materi
fotosintesis dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD.
Desain sampul disusun dengan ilustrasi yang menarik.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa karena berkat rahmat-Nya Booklet IPAS mater
“Fofosintesis” ini dapat disusun dengan baik. Booklet ini
dibuat sebagal bahan belojor tambahan untuk siswa
kelazs 4 SD agar leblh mudoh memahami bagaimana
tumbuhan  membuat  makanan  melalul  proses

DAFTAR 1S0

Dari proses tersebut, tumbuhan menghasilkan makanan
berupa karbohidrat (glukosa/gula) yang digunakan untuk
tumbuh dan berkembang. Selain iu, fotosintesis juga
ke udara.

oksigen yang

o
<2~ Fakta Menarik

Fotesintesis menghasilkan makanan bagi tumbuhan
berupa karbohidrat. Karbohidrat Ini digunakan untuk
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. Sebagion karbohidrat juga  disimpan
sebagal cadangan makanan di bogian umb, buah, biji
dan batang untuk digunakan saat tumbuhan
kekurangan makanan, misalnya saat musim kemarau.
Selain menghosilkan makanan, fotosintesis jugo

fotosintesis.

Dalam booklat ini, disajikan penjelasan yang sederhana,
llustrasi yang menarik, serta contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Harapannya, siswa
dopat belojor dengan lebih menyenangkan  dan
memahami materi tentang fotosintesis.

Semoga Booklet Ini bermanfact bagi peserta didik dan
guru. Saran dan masukan sangat diharapkan untuk
penyempurnaan ke depannya.

g

CETITTTE

Penyusun
o 10
n 2
PETUNJUK PENGGUNAAN Peserta didik mampu
mengidentifikasi  sumber

bentuk energl serta menjelaskan
proses perubahan bentuk energi
dalam  kehidupan  sehari-hari
(contoh: energi kalorlistrik, bunyi,
cohaya)

Baca isi booklet secara berurutan.
Mulailah dari halaman pertama, lalu lanjutkan
ke halaman berkutnya agar materl mudah dipahami
2. Porhatikan setiap QR Code yang ada di booklet.
OR Cada Video — barisi panjolasan singkat
tentang  mater.

Cara memindai QR Code:

Buka kamera HP atau aplikasi pemindal OR.
- Arahkan kamera ke OR Code sampai

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi bahan-

bahan yang diperlukan tumbuhan dalom proses
muncul tautan. fotosintesia melalul diskusi kelompok dengan tepat
- Klik tautan tersebut untuk membuka vidao.

Posorta  didik mampu menjelaskan  pr
4. Pastikan HP ferhubung dengan internet. i T e o
Vidoo pombslofaran mamburonkn konota infornet il ol pumiation rslobd. Legich
agar bisa dibuka dengan lancar. NG P Y

5. Tonton video penjelasan terlebih dahulu.
% Lot 3. Peserta didik mampu menjelaskan hasil dari

Kerjakan latihan soal setelah mempelajari
or} ol Inempelofer proses fotosintesis serta manfaatnya  bagi

= tumbuhan dan makhluk hidup lainnya melalul
kegiatan diskusi dengan benar

+ ini sobagai teman belajar.
gar tetap rapi.

!
g

Gambar 2. Bagaian Awal Booklet

Gambar 2 mencakup daftar isi, kata pengantar,
petunjuk penggunaan, CP serta TP. Bagian tersebut
dirancang sebagai panduan pendahuluan agar peserta
didik dapat memahami secara optimal isi media dan
prosedur penggunaannya.

£ Bacalah Corita di bawah ini!

Rahasla Tumbuhan

—.;i??f‘?ﬁ ]

Pemahkah komu memperhatiken  daun-doun  pada
tanaman di sekitar rumah atau sekolahmu? Daun selalu
tampak hijau, segar, dan tumbuh ke arch cahaya matahari.
Tanamon fidak bergerak seperti hewan, fetapi mercka
tetop biss bertohon hidup. Tanaman membutuhkan
makanan, tetapi mereka fidok punya mulut dan tidek bisa
berjolon untuk mencari makanan. Lalu, bogaimona
tanaman bisa makan?

Jka kamu memerhatikan tanomen di bawah sinar
matchari, kamu sedang melihot makhluk hidup yong
sedang membuat makanannya sendir. Proses ifu dikenal
sebagei fotesintesis.

&

Fotosintesis odoloh proses tumbuhan menggunckon
energi cohoya dar Matohari untuk  memasck
mokanannya sendiri agar bisa tetap beriahan hidup.
(Maftuthof & Uoturrobmah, 2023)
Y
£

) Proses Fotosintesis !

Agor dopat barfotosintesis, fumbuhon membatuhkan
empat hal, yoitu:

@ Cohoye matohari sebago sumber energ.
Air yang dserap akar dari tanah.

‘ Karbon dioksida (CO,) dori udoro.
o

Kiorofil, yoitu zat hijau doun yang membantu
manangkop cabaya matahari

Pada jm istitahat, Mora, Raisa, dan Mohon bermain di
taman sekoloh. Mereka mellhot sebuah tanamon dengan
doun hijou yang fampok sagar. Mohon merasa penasaran
melihat tanaman tersebut,

“Mengope tumbuhan bisa tetop hidup dan tumbuh
dengan balk?" tanya Mohan. Raisa dan Mora ikut
memikirkan pertanyan itu. Mereka teringat pelajaran
tentang fotosintesis yang pernah dijelaskan oleh guru,

Mereka mengamati tanaman dengan saksamo. Akar
menyerap air dori dolom tanah, doun menerima cahaya
matahari, dan udara menyediakon karbon dioksida. Semuo

bohan tersebut digunakan tumbuhan untuk membuat
mokanan.

Proses tumbuhan dalom membuat makanon disebut
fotosintess. Selain menghasilkan makanan, fumbuhan juga
menghasikan clsigen yong dibutubkan manusia dan
hewan, Oleh karena itu, fumbuhan memiliki peran penting
bogi kehidupan.

Proses fotosintess fedadi terutama di bagian daun.
Ketika cohaya mafohari mengenat daun, Horofl akon
menyerap energi cohaya fersebut. Air yang berasl dari
okor don korbon dicksida dari udora kemudion dioloh
dangan bantuan anergi matohar,

e O e g

menghasilkan oksigen yang dilepaskan ke udara dan
digunckan manusic serta hewan untuk bermopos.
Manusia dan hewan menghasilkan karbon diokside
yang digunckan tumbuhan  untuk  melakukan
fotosintesis. Oleh karena itu, fotosintesis sangat
penting untuk menjaga keseimbangan kehidupan di
Bumi

¥
pada malam hari. Oksigen dilepaskan
Pada pagi hingga siang hari.

&

Pen ingnya Fotosinte:

Fotosintesis adalah proses
yang sangat penting bagi
kehidupan di Bumi. Melalul
fotesintesis, tumbuhan dapat
membuat makanannya sendiri
agor dapat  tumbuh dan
berkembang  dengan  baik.
Tumbuhan yang kita makan,

seperti padi, sayur, dan buch-bushan, dapat dimanfaatkan
oleh manusia dan hewan karena adanya proses fotosintesis.

& Fakta Menarik

Tohukeh kamu? Pohon sering
disebut  sebagal  paru-poru

dunia. Hal ini karena pohen
menjadi salah satu penghasil

oksigen terbesar di dunio. Dimana
oksigen adaloh kebutuhon pokok dalam

kehidupan manusic.

Gambar 3. Tampilan Materi Pada Booklet Fotosmart

Gambar 3 menunjukkan penyajian materi
fotosintesis dalam booklet yang dilengkapi dengan
ilustrasi pendukung supaya memudahkan siswa
memahami konsep pembelajaran.

Gambar 4. Tampilan Video pada QR Code

Gambar 4 menunjukkan visualisasi materi
dalam bentuk video pembelajaran proses fotosintesis
yang diakses melalui QR Code pada booklet. Fitur ini
menunjang pemahaman materi siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Maftukhaf, & Ulfaturrchmah. (2023). Pengaruh cahaya
torhadap proses fotosintesis pada tanaman naungan
dan tanaman terpapar cahaya langsung. J. Pengabdian
Masyarakat MIPA dan Pendidikan MIPA , 7 (1), 51-55.

Fitria, A., Rasa, A. A., & Kusumawardhani, K. (2021). llmu

Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat

Kurikulum dan  Perbukuan Badan Penelitian dan
b dan Perbukuan

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi .

Jawabloh 00l i bawah ini sesuol dangon nomar yang 0da poda kota di otos!
Gan yang digunakan humbuhan dalam proves fofountass.

Berda longp1 yorg mermancartan caboya bogs tumbubon

Gon yang diapaskon tumbuhon seteloh foroaintens

Zat cair yang diserap oleh abar dari tonoh

Proses tumbubon membust makanannys sendin dasbut.

Tempat memimpon cadangan makanan houl fotountess

Enargl utama yang diparuban unhk fofos

Zat hijou yang serdapat di doun.
Bogion tumbuhon yarg bonyok mengandung Horofil

Haul fotanintess yorg berguna tebaga: mokanan fumbuhan

“
Gambar 5. Tampilan Latihan Soal dan Daftar

Pustaka pada Booklet Fotosmart

Gambar 5 menunjukkan bagian latihan soal
serta daftar pustaka dalam Booklet. Latihan soal
berfungsi untuk menilai pengetahuan siswa,
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sedangkan daftar pustaka memuat sumber rujukan
yang digunakan.

Selanjutnya dilakukan uji validitas pada media
oleh ahli materi serta ahli media guna menilai tingkat
kelayakan media Booklet fotosmart berbasis QR Code
sebelum diimplementasikan kepada peserta didik.
Berikut hasil penilaian:

Tabel 3 Hasil Uji Validasi Para Ahli

Subjek Hasil (%) Kategori
Ahli media 1 100% Sangat Valid
Ahli media 2 91,6% Sangat Valid

Ahli Materi 90% Sangat Valid

Tabel 3 menyajikan hasil analisis berdasarkan
pelaksanaan uji validitas. Hasil rekapitulasi Persentase
dari uji validitas media menunjukkan nilai sebesar
100% dan 91,6%. Sedangakan uji validitas materi
mendapatkan hasil rekapitulasi nilai Persentase sebesar
90%. Ketiganya tergolong dalam kategori sangat valid.

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Media 1

Skor
No. Aspek Skor Maksimal
1. Kemudahan penggunaan 10 10
2. Desain tampilan 25 25
3.  Sifat media 10 10
4. Manfaat media 15 15
Total Skor 60 60
Persentase Kelayakan 100%

Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Media 2

Skor
No. Aspek Skor Maksimal
1. Kemudahan penggunaan 10 10
2. Desain tampilan 23 25
3.  Sifat media 9 10
4. Manfaat media 13 15
Total Skor 55 60
Persentase Kelayakan 91,6%

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor
No. Aspek Skor Maksimal
1. Kesesuaian Materi 24 25
2. Kesesuaian Bahasa 13 15
3.  Sistematika Penyajian 8 10
Materi
Total Skor 45 50
Persentase Kelayakan 90%

Kegiatan penelitian kemudian dilanjutkan
pada tahap keempat, yaitu implementation. Sebelum
media pembelajaran digunakan, peserta didik kelas IV

SDN 1 Tanjung terlebih dahulu mengerjakan soal
pretest untuk mengidektifikasi kemapuan awal peserta
didik. Selanjutnya, proses pembelajaran. Materi
fotosintesis  dijelaskan  kepada siswa dengan
menggunakan media Booklet fotosmart berbasis QR
Code. Setalah kegiatan pembelajaran berakhir, peserta
didik mengerjakan tes akhir (posttest) guna dapat
melihat perubahan hasil belajar sesudah menggunakan
media Booklet fotosmart berbasis QR Code. Kepraktisan
media dinilai melalui hasil angket tanggapan guru
serta siswa setelah penerapan media. Hasil penilaian
sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Kepraktisan Media

Subjek Hasil (%) Kategori
Guru 91,6% Sangat Baik
Peserta didik 87,5% Sangat Baik

Merujuk pada hasil pengumpulan data melalui
angket tanggapan guru serta peserta didik pada tabel
tersebut, media Booklet Fotosmart berbasis QR Code
memperoleh penilaian dengan kualifikasi sangat baik.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa produk yang

dikembangkan tergolong praktis serta mudah
penggunaannya.

Tahap terakhir yaitu evaluation. Pada tahap ini
dilakukan penilaian tingkat keefektifan media

pembelajaran dengan mengacu pada perbandingan
capaian hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest
serta posttest. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk
menentukan apakah media Booklet fotosmart berbasis
QR Code berkontribusi pada peningkatan capaian
belajar siswa pada materi fotosintesis. Selanjutnya,
analisis deskriptif diterapkan untuk menentukan
terdapatnya perbedaan hasil belajar tahap sebelum
serta setelah penerapan media tersebut. Berikut tasil
analisis deskriptif:

Tabel 8 Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest

Descriptives
N Mean Median SD SE
pretest 19 55.9 66 225 516
posttest 19 77.2 83 203 4.67

Berdasarkan analisis deskriptif bahwa rata-rata
(mean) nilai pretest sebanyak 55,9, sementara rata-rata

nilai posttest sebanyak 77,2, Kondisi tersebut
mengindikasikan terjadinya peningkatan capaian
belajar  siswa  sesudah  penggunaan  media

pembelajaran. Setalah itu, nilai pretest serta posttest
dianalisis menggunakan uji normalitas dengan hasil
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sebesar 0,908 dan 0,067. Karena kedua nilai > 0,05,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji Paired Sample
T-Test untuk mengetahui keefektifan media dalam

pembelajaran. Analisis uji Paired Sampel T-Test
menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 9 Hasil Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples T-Test
statisti df p
c
pretes  posttest Student -8.35 18.0 <.001
t 'st

Note. Ha HMeasure 1 - Measure 2 #0

Berdasarkan Tabel 8, Uji Paired Sample T-Test
memperlihatkan nilai signifikansi p <0,001, yang
menunjukkan < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa
media yang dikembangkan terbukti efektif sehingga
mampu meingkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan media Booklet Fotosmart
berbasis QR Code pada penelitian ini menunjukkan
hasil yang sangat positif berdasarkan aspek kelayakan,
kepraktisan, serta keefektifan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa integrasi media cetak dengan
teknologi digital mampu menjadi solusi inovatif dalam
menangani kendala yang dihadapi siswa selama

kegiatan pembelajran, khususnya pada materi
fotosintesis yang memiliki sifat abstrak (Arif et al.,
2025). Hal ini sesuai dengan penelitian yang

dilaksanakan oleh (Afni et al, 2023) hal tersebut
mengindikasikan bawa pemanfaatan media Booklet
Fotosmart berbasis QR Code bisa mencipatakan
pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, serta
mempermudahkan pengetahuan siswa pada materi
yang dipelajari. Persamaan hasil penelitian tersebut
dengan penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi
teknologi QR Code dalam media pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta
mendukung pemahaman materi siswa secara lebih
optimal.

Mengacu pada hasil validasi, media yang
dihasilkan memperoleh kategori sangat valid baik dari
ahli materi juga ahli media. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa secara substansi materi,
tampilan, serta desain pembelajaran, media Booklet
Fotosmart telah memenuhi kriteria, sehingga layak
dimanfaatkan pada saat pembelajaran. Kelayakan ini
berkaitan dengan perancangan yang telah dilakukan
secara sistematis menggunakan model ADDIE,
sehingga setiap komponen dalam media disusun
berdasarkan  kebutuhan siswa dan capaian

pembelajaran yang hendak dicapai. Media yang valid
akan mendukung proses penyampaian informasi
secara lebih akurat dan terstruktur, sehingga
meminimalkan terjadinya miskonsepsi pada siswa.

Ditinjau dari aspek kepraktisan, dari hasil
analisis angket yang dibagikan kepada guru serta
siswa, deketahui bahwa penilaian yang diperoleh
berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis
mengindikasikan bahwa media yang dihasilkan
tergolong praktis dalam penggunaannya, serta
memiliki daya tarik, dan mampu mengoptimalkan
partisipasi peserta didik melalui kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan QR Code yang terintegrasi
melalui video pembelajaran menghadirkan suasana
belajar yang lebih aktif serta fleksibel. Siswa tidak
hanya belajar tentang materi melalui booklet, namun
juga dapat dapat memperoleh penjelasan dalam bentuk
visual melalui perangkat digital. Keberadaan QR Code
membantu siswa memahami materi fotosintesis yang
bersifat yang bersifat abstrak karena proses fotosintesis
dapat divisualisasikan melalui video pembelajaran
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah.
Kondisi ini selaras dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang cendurung memiliki kemudahan dalam
menyarap informasi ketika disampaikan melalui
tampilan visual dan nyata (Sartimah et al., 2025).

Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat
dari peningkatan capaian belajar siswa berdasarkan
hasil pretest dan posttest. Nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu
dari 55,9 pada saat pretest menjadi 77,2 pada saat
posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran mampu membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik. Selain itu,
hasil analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan
antara capaian Dbelajar sebelum serta setalah
penggunaan media. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Booklet Fotosmart
berbasis QR Code efektif dalam meningkatkan capaian
belajar siswa pada materi fotosintesis.

Terjadinya peningkatan capaian belajar
dipengaruhi oleh pemanfaatan media yang mampu
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak sehingga
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami melalui
integrasi unsur visual, teks, serta video pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan teori Jean Piaget mengenai
perkembangan kognitif, yang menjelaskan bahwa
peserta didik sekolah dasar masuk dalam tahap
perkembangan  operasional = konkret,  sehingga
mengharuskan adanya dukungan berupa media visual
atau benda nyata dalam proses memahami konsep
(Raoza, 2024). Temuan ini memperkuat teori Piaget
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karena media yang dikembangkan mampu menyajikan
konsep fotosintesis yang abstrak menjadi lebih konkret
serta mudah dipahami oleh siswa. Di samping itu,
pemanfaatan teknologi berkontribusi dalam
mendorong peningkatan motivasi belajar. Kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih variatif serta tidak
membosankan, sehingga mendorong keaktifan serta
antusiasme siswa selama kegiatan belajar mengajar
(Zae et al., 2026). Kondisi ini juga berkontribusi dalam
mengoptimalkan pemahaman serta fokus siswa dalam
mempelajari materi yang disampaikan.

Temuan dalam penelitian ini secara umum
mengindikasikan bahwa penggunaan media inovatif
berbasis teknologi, khususnya yang menggabungkan
media cetak dan digital, dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran (Suhirman et al., 2025). Media Booklet
Fotosmart berbasis QR Code bukan hanya layak serta
praktis digunakan, namun juga terbukti menunjukkan
adanya efektifitas dalam peningkatan capaian belajar
siswa sekolah dasar.

Kesimpulan

Hasil dari pelaksanaan penelitian serta
pengembangan yang telah dilaksanakan menunjukkan
bahwa media Booklet Fotosmart berbasis QR Code telah
sesuai dengan persyaratan kelayakan, kepraktisan,
serta  efektivitas. @ Hasil  pengujian  validitas
menunjukkan bahwa media tersebut tergolong sangat
valid mengacu pada penilaian ahli, ditinjau
berdasarkan materi maupun media. Berdasarkan
perspektif praktis, media ini memperoleh tanggapan
yang sangat baik dari siswa serta guru, sehingga
mudah dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
pemanfaatan media ini terbukti efektif dalam rangka
meningkatkan capaian belajar peserta didik, ditinjau
dari meningkatnya rata-rata nilai pretest-posttest, dan
hasil analisis Uji Paired Sample T-Test yang
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan.
Dengan demikian, media Booklet Fotosmart berbasis
Kode QR dapat dimanfaatkan menjadi alternatif
pilihan pendukung pembelajaran, khususnya untuk
meningkatkan capaian pembelajaran siswa dalam
materi fotosintesis. Di sisi lain, penelitian ini masih
memiliki beberapa keterbatasan yang disebabkan oleh
pengembangan media hanya berfokus pada materi
fotosintesis. Dengan demikian, pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media
serupa untuk materi IPAS lainnya guna memberikan
manfaat dalam pembelajaran di sekolah dasar.
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